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According to Law No. 18, mental health is a 
condition where an individual can develop 
physically, mentally, spiritually and socially so 
that the individual is aware of his own abilities, 
can overcome pressure, can work productively 
and is able to contribute to his community. The 
stigma against people with mental disorders in 
Indonesia is very strong. People who experience 
mental disorders are isolated, and their mental 
disorders can worsen. In general, people with 
severe mental disorders (schizophrenia) are 
treated and given treatment in hospitals. After 
improving and being sent home, there is no 
special ongoing treatment for the sufferer. This 
research uses a purposive sample technique with a 
cross-sectional research design. The sample size in 
this study was 88 people. The results of statistical 
tests using the chi-square test showed a p-value = 
0.000 Knowledge of Community Stigma. 
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Menurut undang-undang no 18 Kesehatan jiwa 
adalah kondisi dimana seorang individu dapat 
berkembang secara fisik, mental, spiritual, dan 
sosial sehingga individu tersebut menyadari 
kemampuan sendiri, dapat mengatasi tekanan, 
dapat bekerja secara produktif, dan mampu 
memberikan kontribusi untuk komunitasnya. 
Stigma terhadap orang dengan gangguan jiwa di 
Indonesia sangatlah kuat. Orang yang mengalami 
gangguan jiwa terkucilkan, dan dapat 
memperparah gangguan jiwa yang diderita. Pada 
umumnya, penderita gangguan jiwa berat 
(skizofrenia) dirawat dan diberi pengobatan di 
rumah sakit. Setelah membaik dan dipulangkan, 
tidak ada penanganan khusus yang berkelanjutan 
bagi penderita. Penelitian ini menggunakan teknik 
purposive sample dengan rancangan penelitian 
adalah cross-sectional. Besar sampel pada 
penelitian ini yaitu 88 orang. Hasil uji statistik 
dengan uji chi-square didapatkan nilai p-value = 
0,000 Pengetahuan dengan Stigma Masyarakat. 
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PENDAHULUAN  
Kesehatan mental masih menjadi masalah kesehatan yang signifikan di 

dunia, termasuk Indonesia. Faktanya, satu dari empat orang dewasa akan 
mengalami masalah kesehatan mental pada suatu saat dalam hidupnya. Setiap 
40 detik seseorang meninggal karena bunuh diri di suatu tempat di dunia. 
Federasi Dunia untuk Kesehatan Mental (WFMH, 2016). Menurut data 
Organisasi Kesehatan Dunia (WHO), sekitar 35 juta orang menderita depresi, 
60 juta orang menderita gangguan bipolar, 21 juta orang menderita skizofrenia, 
dan 47,5 juta orang menderita demensia (WFMH, 2016). 

Survei Kesehatan Dasar tahun 2018 menunjukkan prevalensi 
skizofrenia/psikosis di Indonesia sebesar 7% per 1000 rumah tangga. Artinya, 
dari setiap 1.000 rumah tangga, 70 di antaranya mempunyai anggota rumah 
tangga yang mengidap skizofrenia/gangguan jiwa berat. Prevalensi gangguan 
mental afektif yang ditandai dengan gejala depresi dan kecemasan adalah 6% 
pada penduduk berusia 15 tahun ke atas atau sekitar 14 juta orang. 
Berdasarkan angka ini, 14,3% dari mereka, atau sekitar 57.000 orang, pernah 
atau sedang dipasung. Tingkat pasung di daerah pedesaan adalah 18,2% 
(Kemenkes RI, 2018). 

Sedangkan prevalensi gangguan jiwa di Kalimantan Timur sebesar 
1,4%. Prevalensi ODGJ di Kutai Timur kurang lebih 0,1% yang berarti 400 
orang mengidap ODGJ dari jumlah penduduk Kutim yang kurang lebih 
400.000 jiwa. Hal ini menjadi perhatian khusus bagi kita semua (yang terlibat). 
Karena bagi banyak ODGJ, itu adalah ukuran betapa bahagianya kita hidup di 
Kutai Timur. Semakin baik penanganan pasien ODGJ, maka jumlah pasien 
ODGJ akan semakin sedikit, dan reintegrasi mereka ke dalam masyarakat akan 
menjadi ukuran keberhasilan pembangunan pemerintah daerah (Trisno, 2022). 

Di Indonesia, terdapat stigma yang sangat kuat terhadap penderita 
gangguan jiwa. Orang yang mengalami penyakit mental dapat menjadi 
terisolasi, yang dapat memperburuk penyakit mentalnya. Umumnya penderita 
gangguan jiwa berat (skizofrenia) dirawat dan dirawat di rumah sakit. Setelah 
gejala membaik dan pasien diperbolehkan pulang, tidak ada pengobatan 
khusus yang berkelanjutan untuk pasien (Yusuf, 2017). 

Penderita gangguan jiwa sulit pulih dengan cepat hanya dengan satu 
kali pengobatan, dan memerlukan dukungan terus menerus hingga sembuh 
total dan mampu menjalani kehidupan sosial normal. Di rumah, pasien 
membutuhkan dukungan dan perhatian dari keluarga dan lingkungan sekitar 
untuk membantunya menjalani proses penyembuhan. Stigma terhadap 
gangguan jiwa semakin bertambah jika pengobatan yang diterapkan tidak 
dilanjutkan sesuai pengobatan (Yusuf, 2017). 

Stigma yang ditimbulkan oleh masyarakat terhadap penderita 
gangguan jiwa secara tidak langsung mempengaruhi kemampuan keluarga 
dan komunitas penderita gangguan jiwa dalam memberikan pengobatan yang 
tepat kepada anggota keluarga dan tetangga yang mengalami gangguan jiwa, 
sehingga menyebabkan mereka menjadi pasif (Robles et al., 2014).  

Perlakuan ini disebabkan karena ketidaktahuan atau pengertian yang 
salah dari keluarga atau anggota masyarakat mengenai gangguan jiwa 
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(Drescher et al., 2012). Sehingga tidak jarang mengakibatkan penderita 
gangguan jiwa yang tidak tertangani ini melakukan perilaku kekerasan atau 
tindakan tidak terkontrol yang meresahkan keluarga, masyarakat serta 
lingkungan. 

Lingkungan masyarakat dan keluarga yang menolak keberadaan pasien 
gangguan jiwa merupakan salah satu penyebab kekambuhan pada penderita 
gangguan jiwa karena tidak adanya hubungan yang harmonis dan dukungan 
sosial (Parcesepe & Cabassa, 2013). 

Berdasarkanpermasalahanyangditemukan, maka peneliti merasa perlu 
untukmelakukanpenelitianmengenai hubungan pengetahuan masyarakat 
dengan stigma masyarakat terhadap pasien ODGJ Di Wilayah Kerja UPT 
Puskesmas Long Mesangat. 
 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
METODOLOGI 

Desain penelitian yang digunakan  adalah studi korelasi (correlation 
study) dengan menggunakan pendekatan cross sectional. .Tehnik pengambilan 
sampel dalam penelitian ini menggunakan Probability sampling dengan 
menggunakan Proportionate stratified random sampling dengan sampel sebanyak 
88 orang. 

 

HASIL PENELITIAN 
Tabel 1. Karakteristik responden di wilayah kerja Puskesmas Long Mesangat 

No Karakteristik 
Frekuen

si 

Presenta
se 

1 Usia 
≤ 35 tahun 
> 35 tahun 

 
56 

 
63,6 
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32 36,4 

2 Jenis Kelamin 
Laki-laki 
Perempuan 

 
65 
23 

 
73,9 
26,1 

3 Tingkat 
Pendidikan 
SD 
SMP 
SMA 
D3 
D4/S1 
S2 

 
 

18 
20 
14 
10 
25 
1 

 
 

20.5 
22.7 
15.9 
11.4 
28.4 
1.1 

4 Pekerjaan 
PNS 
Swasta 
Pedagang 
Petani 
IRT 

 
17 
18 
13 
2 
38 

 
19.3 
20.5 
14.8 
2.3 

43.2 

 Total 88 100 

Sumber:Dataprimer,2023 
Berdasarkan tabel 1 menunjukkan  sebagian besar responden dengan usia 

≤ 35 tahun sebanyak 56 orang (63,6%), sebagian besar berjenis kelamin laki-laki 
yaitu 65 orang (73,9%)., hampir setengahnya responden berpendidikan D4 
sebanyak 25 orang (28,4%), dan hampir setengah dari responden sebagai IRT 
sebanyak 38 orang (43.2%). 

 
Tabel 2. Distribusifrekuensi pengetahuan Lansia di wilayah kerja Puskesmas 

Long Mesangat 

Pengetahuan Frekuensi % 

Baik 
Cukup 
Kurang 

25 
49 
14 

28,4 
55,7 
15,9 

Total  88  100 

Sumber:Dataprimer,2023 
Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bahwa hampir setengah responden 

memiliki pengetauan cukup yaitu sebanyak 49 orang (55,7%), sebagian kecil 
responden memiliki pengetahuan baik sebanyak 25 orang (28,4%), dan sangat 
sedikit responden dengan pengetahuan kurang hanya 14 responden (15,9%). 

 
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Stigma Masyarakat di Wilayah Kerja Puskesmas 

Long Mesangat 

Stigma 
masyarakat 

Frekuensi  Persent
ase  

Positif 34 38,6 

Negatif 54 61,4 
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Total  88 100 

Sumber:Dataprimer,2023 

Berdasarkantabel 3 menunjukkan bahwa sebagian besar responden 
dengan stigma negatif yaitu sebanyak 54 orang (61,4%). 

 

Gambar 1. Hubungan pengetahuan  dengan stigma masyarakat terhadap 
pasien ODGJ Di Wilayah Kerja UPT Puskesmas Long Mesangat Tahun 2023 

Sumber:DataPrimer,2023 
Berdasarkan gambar 1 didapatkan hasil bahwa dari 88 responden 

sebagian besar responden dengan pengetahuan cukup yaitu 49 responden 
(55,7%) dimana 39 responden (44,3%) dengan stigma masyarakat negatif dan 10 
responden (11,4%) diantaranya dengan stigma masyarakat positif. Hasil analisis 
statistik menggunakan uji chi-square menunjukkan bahwa nilai p-value = 0,000 
(<0,05) yang artinya terdapat hubungan antara pengetahuan dengan stigma 
masyarakat terhadap pasien ODGJ Di Wilayah Kerja UPT Puskesmas Long 
Mesangat Tahun 2023. 
 
PEMBAHASAN 
Hubungan Pengetahuan dengan Stigma Masyarakat 

Hasil analisis statistik menggunakan uji chi-square menunjukkan bahwa 
nilai p-value = 0,000 (<0,05) yang artinya terdapat hubungan antara 
pengetahuan masyarakat dengan stigma masyarakat terhadap pasien ODGJ Di 
Wilayah Kerja UPT Puskesmas Long Mesangat Tahun 2023. 

Hasil ini sejalan dengan penelitian Haris, Muhammad (2022) bahwa 
terdapat hubungan pengetahuan (p = 0,013) dan sikap (p = 0,000) dengan 
stigma masyarakat pada orang dengan gangguan jiwa.Hasil penelitian 
disimpulkan terdapat hubungan pengetahuan dan sikap dengan stigma 
masyarakat pada orang dengan gangguan jiwa di Wilayah Kerja Puskesmas 
Andalas Padang.  

Menurut asumsi peneliti sikap masyarakat dalam merespon kehadiran 
penderita gangguan jiwa terjadi akibat konstruksi pola berpikir yang salah 
akibat ketidaktahuan publik. Terdapat hal yang salah di masyarakat, kondisi 
mispersepsi tersebut selanjutnya berujung pada tindakan yang tidak membantu 
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percepatan kesembuhan si penderita. Selain itu masyarakat kurang menyadari 
bahwa penderita ganggaun kesehatan mental perlu mendapatkan dukungan 
dari masyarakat dan berbagai pihak guna mempercepat kesembuhan ganggaun 
mental. Sejatinya kesehatan mental merupakan masalah yang kompleks yang 
harus diselesaikan dengan memberikan bantuan baik secara psikologis dan 
material serta kesadaran bersama untuk tidak melakukan diskriminasi dan 
stigma negatif terhadap ODGJ. 
 
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

Hasil analisis statistik menggunakan uji chi-square menunjukkan bahwa 
nilai p-value = 0,000 (<0,05) yang artinya terdapat hubungan antara 
pengetahuan dapat digunakan sebagai sumber informasi mengenai konsep 
gangguan jiwa sehingga masyarakat lebih mengetahui dan bersikap baik. 

 
PENELITIAN LANJUTAN 

Bagi penelitian selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian 

dengan menyertakan variabel lain yang belum diteliti 
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